Percepatan Membaca Mekanis
Murid Kelas Rendah Sekolah Dasar
dengan Bahan dan Metode Pembelajaran
Berbasis Fonologi Bahasa Indonesia

Ermanto

Abstracts: Teaching mechanical reading through
spelling method, word method, global method,
structural method, analytic and synthetic method
does not accelerate student mechanical reading
ability in the first quarier of the first year of
elementary school. This article discusses the
writing of a course book and the method based on
Indonesian phonology, especially phonemic system
and phonotactic rules. The course book and
learning method are expected to accelerate
mechanical reading ability of the first year
students of elementary school.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca mekanis sebagai kemampuan
menyuarakan bahasa tulis menjadi bahasa lisan merupakan
keterampilan dasar dan utama yang harus lebih dahulu dikuasai
murid di kelas rendah sekolah dasar. Membaca mekanis
merupakan keterampilan memvokalisasikan bahasa tulis yang
dikonstruksi dari huruf-huruf menjadi bahasa lisan yang
dikonstruksi dalam bentuk bunyi bahasa. Istilah membaca mekanis
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i merupakan istilah yang digunakan Tarigan (1994:13) untuk
istilah yang smmna dengan istilah membaca permulaan, Membaca
mekanis sebapar salah satu kemampuan dasar di sckolah dasar
memiliki keduwdukan yang sangat stratepis dan penting di kelas
satu Sekolah Dasar (S50, Hal imi disebabkan, pada tingkat ini
murid telah disedinkan buku pelajaran untuk seluruh bidang studi
scperti:  Pendidikan  Apama,  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegarasn, Bahasa Indonesia, Matematika, dan Kerajinan
Tangan dan Keseman. Ketersediaan bukuv pelajaran tiap bidang
studi fersebut menuntut mund  harus  lebih  dahulu  mampu
membaca secara mekanis. Jika tidak, maka perkembanigan
pengetahuan  arak mengalami  hambatan,  Selain i, secara
subtantif kemampoan membaca mekanis sangat penting dikuasai
munid karena berkaitan pula dengan mateni ajar bidang studi lain
seperti Matematika tentang, soal cerita dalam bentuk penjumlahan
dan pengurangan yang dimulai sejak caturwulan (semester) sam
kelas 1 5D (Depdikbud, 1993:53-55). Artinya, kemampuan
membaca mekanis harus sudah dikuasai semua mund di kelas |
seholah dasar untuk kelancaran proses pembelajaran dalam semua
bidang shedi.

Persoalan yang krusizl terjadi di sekolah dasar di Indonesia
adalah nidak semua muonid mamps membaca secara mekanis
terschul pada cawu | kelas [ apalagi jika semua murid diharapkan
mampu membaca meckams pada pertengahan cawu | kelas 1
Padahal, kemampuan membaca mekanis merupakan dasar pijak
bagi murid wntuk mamps membaca pemahaman dalam rangka
penguasaan  pengetahuan, Kekurangmampuan membaca mund
sekolah dasar tenstama di kelas rendah terjadi secarn universal di
Indonesia.  Berdasarkan  laporan Jarernational  Associadion
Fvaluation Aclievement [TAEA) teningkap babwa mund kelas 4
50 di Indonesia mendudukui wrutan ke-29 dari 30 negam peseria
{Totong, 1998:9). Sclain ity, dalam laporan fntermaiionad for The
fvaluation af Fducational Achievement (145} terungkap juga
bahwa kemanpuan membaca siswa sekolah dasar  Indonesia
menduduki penngkat ke=26 dari 27 negara sampel (Depdikbud,
1997:25)
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Ketimpangan dan kekurangmampuan murid SD Indonesia
membaca mekanis maupun membaca pemahaman yang tegadi di
kelas-kelas rendah menjadi jelas jika dikaitkan dengan Kunikulum
Bahasa Indonesia 5D yang berlaku seharang. Kurikulum 1994
(Suplemen 1999} Sckolah Dasar Kelas 1 Bahasa Indonesia telah
mencmpatkan kemampuan membaca mekanis pada tahap awal
vakin cawu | kelas 1. Dalam butir pembelajars cawu 1 yang
berkaitan dengan membaca mekanis adalah: (2} menmukan/
membaca nyaring kata, kalimat sederhana dengan lafal dan
intonasi yang wajar, (b) memnbaca kata-kata sederhana dengan
menpgunakan huruf vang sudah dikenal menjadi kata baru vang
bermakna, (c) bernmain kartu horufl untuk membentuk kata,
bermain kartu  koa  wniuk  membentuk  kalimat  sederhana
(Depdikbud, 1993:30-31). Jadi realitas kemampuan membaca
mekanis mund cawu | kelas S0 belum sepenuhnva sesuai dengan
yang diidealkan dalam GBPP Kurkulum Bahasa Indonesia Kelas |
S0 Adanya mund yang tidak mampu membaca mekanis semakin
menjadi problema ketika belzjar di kelas 11 atau bahkan kelas _][I
nantinya apalagi dibandingkan dengan murid lain yang telah bisa
membaca mekams, Persoalan demikion banyak diperoleh dan
puru-gury kelas yang mengajar di kelas rendah SD. Hal itu basyak
dikommunikasikan dan didiskesikan dengan penulis untuk dicarkan
Jalan kelunmya.

Berdasarkan hubumgan kekurangmampuan mund membaca
mekanis dengan materi  pembelajaran  dalam GBPP  Bahasa
lndonesia S0 maka dimungkinkan penychabnya adalal peoses
pembelajaran di kelas-kelas rendah di Indonesia, Karena it
persoalan pembelajaran bahasa Indonesia tenitama pembelajaran
membaca di kelas rendah SD di Indonesia perlu dikagi terus
Upaya percepatan membaca mekanis di kelas 1 5D perlu mendapat
perhatian dan dicarikan jalan keluarya karena kemampuan
membaca  mekanis  adalah  fahap awal menuu  membata
pemahaman dan membaca pemahaman zdalah kemampaan utama
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,

Hasil pengamatan di beberapa sekolah dasar memang masih
terjadi kelambatan membaca mekanis munid. Murid-murid kelas |
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masih banyak yang belum lancar membaca. Mund yang belum
lancar membaca mekanis it ditemukan juga pada kelas 11,

Kemampuan membaca mekanis mi dirasakan guru sangat
penting karena berkaitan dengan kelancaran pembelajaran bidang
studi  lsinnyas. Buku-buku pelajaran  bidang  studi  lainnya
menggunakan bahasa Indonesia schagai  bahasa  pengantarmya
Gury menyadan bahwa sebaiknva kemampuan membaca mekanis
harus dikuasai pada waktu awal cawu 1 Kelas | 50 Murid-rmourid
vang telah mampu membaca setelah tamat Sekolah Taman Kanak-
kanak selalu cepat menguasai pelajaran,

Berdasarkan komunikasi peoulis dengan puru terunghap
pula bahwa gury meoyadan perle diadakan inovasi-inovas
pembelajaran dalam bidang studi Bahasa Indonesia di SD kelas-
kelas rendah terutama pembelajaran membaca Guru menyadan
pula penggunaan buku pelajaran bahasa Indonesia yang ada
memiliki kelemahan karena merentang pembelajaran membaca
mekams munid dan cawn | hingga cawu 2 kelas | 5D (ithat
Ramayulis dkk., 1999 dan Ramayulis dkk, 1999b). Kemampuan
membaca mekanis disadar guru perlo febih dahulu  dikuasa
murid. Untuk itu diperlukan proses pembelajaran yang tcpat untuk
mempércepal kemampuan membaca mekanis munid kelas | S0
dengan bentuk bahan pelajaran yang mendukung percepatan
kemampuan membaca mekanis mund terscbut.  Persoalan
pembelajaran membaca mekanis dalam kelas ini sangat penting
dikaji dalam rangka membantu gura di SD untuk mencankan jalan
keluar persoalan iha.

Persoalan membaca mekams mund S50 adalah  masih
banyaknya murid kelas | terutama pada cawn | ateu cawu 2 yang
belum mampu membaca mekanis tersebut. Murid vang belum
mampu membaca mekanis itn bahkan masih ditemukan di kelas 11
di 5D dan secara umum berakibal kepada kemampuan membaca
pemahaman mund S0 di Indonesia selau pada tingkat yang selalu
mempnhatinkan. Untuk ity percepaton membaca mekanis murid
kelas I 5D perlu diupayakan. Salah satn upaya yang biza dilakukan
#dalzh melalui pendekatan bahan pembelajaran dan cara mengajar
yang scsuml. Kenyaiaannya, buku pelajaran bahasa Indonesia yang
digunakan di kelas | 5D tidak scsuai dengan konsep=konsep
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|inpusitik Bahasa Indonesia terutama Fonclogi Bahasa Indonesia.
| neliume buku itu, pengenalan dan penguasaan membaca hurul pun
direntang, hingga cawu 2 dan bahan ajar membaca dalam baku i
luyak yang tdak sesusi demgan konsep fonolog  bahasa
Indonesis sehingga dimungkinkan berakibal pada kelambatan
imembaca murid, :

Jadi, penulis berasumsi jika bahan ajar sesuai dengan kaidah
fonologi bahasa Indonesia dan diggarken berdasarkan konscep-
konsep dalam fonologi bahasa Indonesia itu maka percepatan
membaca mekenis nurid depat divsahakan Hal s didasarkan
pula pada asumsi bahwa semua mund sccarn umuE R
membaca mekanis. Untuk ita, ruang lingkup penclitian i adalah
percepatan membaca murid kelas 1 S0 dengan penemuan buku
ajir ddan cara mengajar yang sesuai dengan basis Fonolog) Bahasa
Indonesia.

PEMBAHASAN

Perkembangan Pembelajaran dan Kemampuan Membaca
Mekanis Murid Kelas Rendah Scholah Dasar

Keterampilan membace dapat dibagi alas dua aspek yakm
membaca mekanis stau dissbut juga dengan membaca permulaan
dan membaca pemahaman Membaca  mekanis  adalah
keterampilan membaca yang lebih rendeh namun merupakan
keterampilan  dasar untuk  menuju kﬂltmamwla:ﬂ mﬁ:kl::m
pemahaman sebagai urutan lebih tinggl. Dalam membaca mekams
aktivitas yang paling sesuai adalah membaca nyaring ati
membaca bersuara dan  aktivitas yang paling sesuai  dalam
membaca pemahaman adalsh membaca dalam hahi {Tanpgan.
1994:12). Kemampuan membaca mekanis diseput pula dengean
keterampilan membaca permmulaan.  Kemampuan  meombaca
mickanis scharusnya telah diperoleh pada cawun 1 (semester 1)
kelas 1 sckolah dasar. Kemampuan membaea  mchanis
dimaksudkan scbagai kemampuan awal membaca  berupa
menyuarakan bahasa tulis (konstrukss hurul-huraf) menjadi bahasa
lisan (konstruksi bunyi).
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Kemampuan membace mekanis. mund  dapat dilibed dari
kevopalan membacanya, Kemampuon membaca mekanis mund
kelas | S0 texfibat dan kemampuan melafalkan kata-kata dengan
jclas dan mampu menpucapkan kit dalam kalimatl  dengan
inlonasi yang tepat dan wajar. Kecepatan membaca mund S0
berdusakan jumlah kaia per menil menuratl Tarigan (985 28)
dapat dilihat dalamn tabel horiku

Talwel 1 Kecepatan Membaca Murid S0

! Mo | S0 Kelas '"Pi-::l.-.pnran Membaca Kara / Menit |
Lt 2 - il - Bl
2 - __u | e 4;"I:I:__I [EE]

_]:. "!_[I 120 — 140 1

| 4 I e 150 — 180 |

5 v 1 170 — 180 |

i M N o250 |

Berdasarkan tabel o atos, murid kolas | SI¥ rata-rata memiliki
kecepatan membaca schanyak 60 - 20 kata per mendt.

Pada bagian pendahuluan ielah  dikemukakan bahwa
kemampasn membacy mord 50 di Indonesia sangat rendah, Hal
ini dapal disebabkan olch keterlambatan penpuasaan membaca
inckanis mund. Keterlambatan kemampuan membaca mekanis
e akan berakibat kurangnya minat membaca mund karena
minat membaca stu schmknya telah ditumbohkan sejak kelas | 50
itw. Berdasarkan penclitian Taufik (2002:238-239) terungkap
bahwa beberapa fakior penyebab kesulitan membaca murid kelas
I dan 11 50 adalah: (1) faktor fisik, {2) fakior sosaal ckonomi, (3)
faktor psikelogis, (4) faktor ketidakaktifan dan  Kemampoon
memusaikan peclustian, (5) fakior kematangan yvang terlambat, (6]
faktor tenaps kependichkan atas punu. Persoalan  kemampuan
membaca mekanis pada dasamya seiring puls dengen  dava
kremtivitas  dan kekritisan  mund.  Sukestiyamno  (2002:146)
herdasarkan hasil penelitianmya ditesmukan bahwa daya kreativitas
dan kekntisan siswa kelas 11l 50 di Semarang masih rendah.
Deberapa faktor ponvebabnya adalah: (1) padatnya kunkulum/
banyaknya mata pelajaran maspun s maten; (2) rendahnya
pengetahuan dan kelerampilan gury memilih metode  pengaparan
ingmbuat jalan proscs belojar mengajar icrhambat dan monoton:

L]

Aben cpalan Menfase Welbeet Wand Felba Baulal Tl Oaser [ Trmants)

(3) kurangnya perhabian guru dan orang tua torhadap kegiatan
sivwa bailk secara miandin manpun kelompok,

Perspalan wiama ansk di kelas 1 SD akan bermula dan
ketadakomampuan muend o membaca mekans sebab kemampuaan
inembaca mekanis akan berdampak pula pada kesuksesanmya
mengikuli mata pelajaran lain. Sunardi (2000:77) berdasarkan
pencliannyn berjudul profil anak berkesulitan belajar spesifik di
S0 kelas | Boyolali, Jawa Tengah terungkap bahwa hampir semus
anak  berkesulitan belajar yang ditomui  mengalami  kesulitan
membaca  yaknd  schanyak 98,6 persen, Kesulitan membaca
terscbut  adalah anak odak mengenal bhuruf, tidak dapat
membediaban huruf yang mirip seperti o dengan n, b dengan d, b
dengan p, d dengan p atau m dengan w. Beberapa anak dapat
menyebutkan nama huruf tetapi mereka bidak dapat membaca kata,

Schagai bahan perbandmpas, beberapa peneliian tentang
kemnampuan membaca pemahaman muerid S0 menunjukkan bahwa
kemampuan membaca murid masih belum pada tingkat yang
diinginkan.  Wasnilimzar  (2002)  mengungkapkan  tentang
kemampuan membaca pemshaman mund kelas V 5D yakni: (1)
kemampuan memahami makna kata dengan nilal besar stan sama
dengan enam adalah 95,70 persen dengan nilai rata-rata 7,78, (2)
kemampian memahami mekna kalimat dengan nilad besar @
sama denpan enan adalzh 78,56 persen dengan nilai rata-rata
7.04; (3] kemampuan memahami paragraf dengan nilai besar atau
sama dengan enam adalah 77,13 persen denpan nilai rata-rata
6,5% (4) kemampuan memabami 15 becaan dengan oilal besar
atau sama dengan enam adelah 88,56 persen dengan nilai rato-rata
7,54, Uniuk peningkatan kemampuasn membaca pemahaman,
(Sukma, 2002) tclah meneliti di kelas 111 5D yang hasilnya adalah
pengrunaan  teori  skema  dalam  pombelajaren  membaca
pemahaman efektif dalam memingkatkan kemampuan membaca
murid. Keefekbfitasannya terlihal dari: (1) penggunaan teor
skema dapat memaotivasi merid untuk belajar dengan gembira dan
aktif, (2) hasil belajgr membaca siswa semakin  meningkat,
intensitas imembaca siswa semakin meningkat.

Peningkatan kemampuan membaca juga dilakukan untuk
semua mund, Untuk peningkatan membace bagi murid tunarmgs,
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Supamo  (2002) melakokan  penelitan  dalam bentuk
nndakan pembelajaran membaca dengan modifikus ketermmpilan
dosar pada 42 siswa penyandang luna mungy di SLE-B Megen
Youyoakarta, Tiga fase pengajaraan keterampilan dasar membaca
dimodiftkos menjadi lima  fose  dalam  konsep  modifikasi
keterampilan  dasar,  Kelima  fase wersebat  adalah: (1)
pengembmangan kesiapan keterampilan,

{Z} latihan pernapasan dan pengucapan (onen (modilikesi),

i) mengenal kata atau lambang,

(4} pemahaman bacaan, lembang dan kata,

(53 mengenal strukturkosta dan Jambang {modifikas

Hasilnya adalah modifikasi keterampilan dasar teroyats efekul’
dalam meningkatkem kemampuan membaca  bagi  anak-anak
lunarungu serta feasible diterapkan dalam kegiatan pombelajacn
i sekolah, memberikan kemudshan dan kesesumian bag puro
serta meningkatkan kelerampalan membaca anak henarsge,

Khusus peningkatan membaca mekanis salah satu usaha
vang sudah atau kadang-kadang diakukan purs sdalah dengan
mengpunakan karfy huruf. Berkaitan dengan pengpunsan karfy
huruf dalam pembelajaran membaca mekanis, Arief (1999} telah
menehifii perbedasn hasil kemampuan membaca mund kelas | 50
vang diajar dengan bamtuan kartu horuf, kariu kats, dan kany
kalimat dengan siswa vang digjar dengan banutan alat peraga
pambar, Menurotnya, kemampuan muid yvang diajer dengan
bantuan kartu horof, kartu kata, dan kartu kalimat lebah tingg
dibandingkan dengan murnd yang diajar denpan bamtuan alst
peraga parnbar. '

Berdasarkan wraian it usaha percepatan membaca mckanis
murid belum  ditermukan bentuk vang tepal Lintuk  pesemuan
bentuk ity perlu dipertimbanpkan bahwa ketka membaca tenjadi
dust proses yang menyatu yakni proses mental dan proses fisik
Artinya, membaca tidak hanya memvokalisasikan bahasa s
tetap sekaligus memabami makna benfuk whs tersebut. Suparno
{2002:3) mengemukokan proses fisik dalam akiifitas membac
dikendalikan oleh syaraf pusat metalui beberapa tahapan yakoni: (1]
pembaca memben sambutan terhadap simbal yang terulis melal
identifikasi kata dalam perseps: visual, (2) pembaca mengea dan

i b

dieri vyl s faca ek g e’ # el Renalak Salolal e (L asintu

michafalkan  kata-kata  wvang derulis dadam pioses vokalisis
ik {3 |H:Fr1haua memahami simbol yang dischal proses
agelikpsi

Uniuk penemuan bentuk  buko  pombselagivon vang el
ikifam percepatan membaca mekanis murid pordu pula beberapa
pertimbangan, Buku pelyaran babasa Indonesia yoasg meenwsiuhi
slandar mute menwmat Swmardt (2000; 208-200) s mencabup
figa hal vakme (1) sesua dengan substansial kurikolum balasa
Indonesia S0, (2) sesuai dengan funtutan substans lmu-ilmo yoge
redovan sepertl mo pendidikan, pengajaran bahasn,  sosiclog
hahasa, psikologi anak, apresiasi sastra dan (3] semial dengan
kemupmpuan dun kebutuban baliesa anak baik akademik, sosiahsas
imaupun pengembangan pribadi.

Model Bahan dan Metode Pembelajaran untuk Percepatan
Membaca Mekanizs di Kelas Rendah Sekalul Dasar

Foterampilan mombaca  mekanis. sebhagar  kemampaan
memvokalizasikan bakasa telis bagi anak helss rendab sekolal
dasar perlu dilakukan secora sederhana dan sesuar densam konsep
disar fonolog bahasa Indonesta. Konsep dasar fonologi bahasa
Indonesia vang menduokung keterampilan membsact mekmmis ads
hal vakmi: (1} sistem fonem bahasa lndonesu, dan (2 kadah
fpnotakiik bahasa Indonesia. Bahasa Indoncsia memibiki 6 vokal
yang dilambangkan dengan 5 horof yakm <a, i, w e, o dan 22
konsonan yang lerdin atas 18 konsonan ash yang difambangkan
dengan huruf <p bt d, m.on s 0, 1Le j kg b oy, ng, w, v dan
4 komsonan serapan yang dilambangkan dengan ol <€ 2 sy
s> Alwi, 1988, 56-00 don Socmjono, HI:12-14) Konsonam
hahasa Indoncsia tersehut  dihasilkan  oleh  alal wcap  yang
sederhana  hingga fumit  yakoi  bilabsal, labrodental,  alveolar,
padatal, velar dan glofal dan dibhat dari car o arikolase yang
sederhana hmpga cumit adalal; hambat, alvikai, feikafal] masal,
potar, lateral dan semi vokal,

[ilihat dar kaidah fonotakok (kaidah peryusessn soko
kada), Alwa (1998 77} meoggaskon babawa babasa Indonesin
inempunyal sebelas macam suku kata vang tersosun atas vokal (V)
ilan konsonan () vakni:
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[. Pola¥ ci-imal

2. Pola KV [frr-sar

. Pola VK -

#. Pola KVE [rik-sa

5 PolaKVEK fekn-1il

G, Pola KVKEK kiirpax

T Pola KKY wlo-pan

B Pols KEVK SR =loer

4 Pola kKKKY afrrr-foge
I, Pola KKKVE Alruk-lur
I Polp KEVEK krum-pfivks

Subglas pola suku kata erschul, pada dasarys dibagi atas 4 pola
suku kata ash Indonesia (pola 1-5) dan enam pols suku kata
brerasal dart kata using (pola 6=11),

Dalan membaca pada dasarmya yvang disuarakan buksslah
lwral letapi gabungan burf yang membentuk suky kata, Suko
kila  mcrupakin  konstruksi dasar dalam  bahasa tulis yang
discapkan. Kali-kata  dalam  balwss  Indonesia terbentuk  dari
nunimal satu sekn kala ataw gabungan beberapa suku kata Denpan
demiikion  dalam  keterampilan membaca mekanis, pengenalan
huruf hanyalal Tasgkah awal dan wntuk memvokalisasikan
suku kata. Percepatan membaca mekanis terletak pada kecepatan
menyuarakan bermacam bentuk suku kata

hika kita bandingkan dengan pembelajaran membaca di
kelas | 50 dengan bahan pelajaran dalam Buku Pelajaran Bahasa
Indonesm { Ramayulis, dkk., 1999a dan 1999h) untuk cawu [ dan
cowy 1L, pengenalan dan kemampuan membaca murid direntang
dalmm dua cawu. Dalam cawu | kelas | 5D diperkenalkan huruf 14
lwruf yakni <o 1om,om, bow, poe, o, |t h, d, 53 dan pada cawn 11
nelag 50 diperkenalkan 12 huruf yakm <g, j, k, ng, r, w, & v, Z,
ny. [ sy Buku Pelajaran Tahasa Indonesia karangan Ramayulis,
dkk. Domyak digunakan di S0 Sumaders Barae karena buku ini
sepak edisi pertamanya ielsh disyahkan pengpunsannya di sekolah
dengan  kepotusan  Dirgkior  Jenderal  Pendidikan  Dasar  dan
Menengah Depdikbud nomor 9390 Co/Kep/PT/9 tanggal 15
Apial 19060,

L]
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Suehun dan persosdan kelemahan membaca mekams selama
v ehink sept Duku ajar, don pspek metode pun juga terdapal
hidemahan. Motode membsca mekaniz vang ada adalal: metode
vja, mmelode kala lembaga, metode global, metode  strukiural,
avicilitih. dan sinfetik atawn SAS (Depdikbod, 1994: 4-7). Keempal
mclinile  secors teoretis nenuliki kelemahan,  Metode  gja
spcibdpanekan pendekatn  horol menjadi suku kate dan kada,
metodde kata lembaga mengpunakan pendekatan kata, metode
plobal  menggonakan  pendekaam  kalimat  dan merode  5AS
menggunakan pendekaton cerita. Hakikat membaca pada dasamya
memvokalisasikan  tulisan menjadi bunyi bahasa, Karena i
konaep-komsep  sislem fonem  dan kaidalh  fonotakink baleasa
Indonesin sungeal penting. Menbaca pada hakikamys melafalkan
suku katy. Jadi, mewade yvang cocok dalam membaca mekanis
adalal metode yang mengeunakan pendekatan suko kata. Jika
pefafalan suku ket sudeh dikwisw maka akan sangal mudah
imembsca mekams tersehat.

Berdasarkan kelimpangan antara kenvalaan dan fcon yang
dibomukakan di s, perlu dilegaskan beberapa hal berkailan
denpan pembelyaran membaca mekanis i coww | kelas | 51
fererd, kemampuan membacs mekams mund 50D sedapatnys
harus dikuasan lebih awal schelum gjian cawn 1 kelas | Kedag,
pembelijaran  membpen  mekianis  erutama  pengendlan  horuf
pungan diventing, sampai dua cawn tetapn hars lebih copat sampar
pertengahan cowu sale, Ketigo, uniuk percepalan  kemasmpean
membaca mekanis mund kelas | 5D perlo dicobakan dengan
pembelajaran membaca mekanis dengan basis konsep fonologi
baahasa  Indonesin. Neespar, konsep Fonologs vang  digunakan
achislah konsep sistemn fonem dan konsep kaidah fonotaktik babasa
Indonesia. Kefin, pembelyjaran membaca mekanis sebaiknya
dengan petimismgan. (1) pengenalan horof untek [omen sl
bahasa Indopesie, (23 pengenalen humef berpadu  dengan
pengenlan suke ko, (3 suki kata yang diajakan scbhaiknya
hinya & pola ash suku kita bahasa Indonesia, (4 pengenalan hural
harus bertahop sesuw dengan fonem dari yvang mudah diocapkan
Binggar sulit dan  seswai pulte dongan pola suku katn balvasa
Indonesia

1%
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Berdasarkan  pertimbangan  itu,  bahin - dan mgtode
pembelajaran membaca  mekanis yang bisa dspayakan untuk
percepatan  pem-belajaran  membaca  mekams rid  dapat
digambarkan berikal in.
|, Pengenalan huruf keseluruhan secara sgpuntas  untuk

mendapatkan gambaran umuim yakm dari hurul <a= sampai
<.
2. Penpgenalan dan huruf <z, i, uw, o, o> schaga
sehuah suku kata yang membentuk kata seperty e-pi. d=5ap, -
Ji i-bu, i-kanm, w-lar, u-lal, e-kov, e-di, o-bal, a-afaf, Pada tahap
ini pembelajaran difokuskan pada penjuasii hruf’ uniuk
fonem fokal dan penguasaan melafalkan suku kata yanyg terdiri
satu fonem (pola 1) dalam bahasa Indonesia. Pengenatan ini
sehaiknya kata tetap didampingi ganbar.
Pengenalan dan penguasaan huruf untuk konsonan dan vany
sederhana hingga rumil pengucapannya  dan bentuk vang
mirip yakni huruf <p, b, d m, 0,1, L j, ¢ k. g ng.ooy.w, ¥)
Pengenalan hurul ini dicontohkan demgan kata dan gambarsya
seperth pa-pa, bu-nga, tali, ded), mama, nerek, dan selerasnya
hingga wo-t, ye-pe. Selelah 1u penguastanyi dilakukan
dengan kemungkinan variasi suku penggabungan  dengan
huruf untuk vokal (pola 2, KY) Pembelajaran ditekankan
pada penguasaan otomnatis penggabungan huruf peda tahap mi
tanpa dieja dengan huruf untuk bunyi vokal, Jadi pengenalan
otomatis seperti, pa. pi, Pu, pe, po, ba hi he, B, b, 0 e T8
fo. ma i mu, me mo, dan seterusnya. Penguasaan i jika
digabungkan berarti murid sudah bisa membaca
4 lika suku kata pada tshap figa sudah dikuasa dan murid
telah bisa membaca kata sederhana, maka dapit dhilanyyuthan
puda penguasaan melafalkan suku kata herpola tiga (KYK)
dan pola empat (VK) Pembelajaran difokuskan  pada
penguasaan otomatis dengan beberapa variasi seperts faii-fn,
bin-tik, ben-iod,  bun-tid, tan-da, fen-da, Faer=cdenk,  ppgrneadt,
fa-ngan, di-ngin, ter-bang (pola 3 dan pola 20 ar-ti, e,
ak-bar, eng-kau.  Jika keempal tahap i sudah  dikudsa
maka mund sudah mampu membaca secara  sederhana
untuk kata-kata sederhana yang dekat dengan hingkungan,

Tl

Bl

Ui epian S embara rEgmta ool K plaa Wl el plily d hiiate il

secumi dengan wawasan dan psikologs wignd kelns | sebadsh
dasar.

Berdasarkan uraian iy, pengulamusun  ICHpEndsia il
dulam empat tzhap itu bahkan sampa puda tahap  kelign sijs
erarti muorid sudah mulai bisa membaca kuto-kata sederhana
IJengan demikian percepatan membaca mekanis murid dapal
Jilakukan dalam jangka waktu 2 sampai empat MInNgEL. Jika hal
ini dilakukan, berari kesulitan munid kelas 1 mengkuty pelajaran
lighasa Indonesia, Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dun
Kewarganegaraan, Matematika, dan Kerajinan Tangan dan
Kesenian dapat terstasi. Jadi, buku pelajaran  yang banyak
discdiakan untuk kelas T dan cawu 1 dapal dimanfaatkan secara
maksimal

KESIMPULAN

Pembelajaran membaca mekanis dengan buku  pelajaran
bihasa Indonesia yang digunakan sekarang tidak mempercepat
kemnampuan membaca mekanis murid di kelas | cawu 1 sekolih
dasar, Metode mengajar yang ada seperi metode eja, metode kata
lembaga, metode global, metode struktural, analink dan sintetik
atan SAS juga tidak mempercepal kemampuan membaca mekanis
murid, Buku ajar dan mctode it tidak sesuu deagan prinsip-
prngip dasar dalam fonolog hahasa Indoncsia lerulana sistem
fonem dan kadah fonotaktik bahasa Indonesia. Karcna i,
diperlukan bahan dan metode pembelagaran membaca mekanis
murid kelas rendah yang sesuai dengan fonologi hahasa Indonesia,

Bahan dan metode yang diuraikan di atas bermanfaat dalam
proses  belajar  mengajar forutama membantu gure 5D kelas
jendsh  terutama  kelas 1 SD untuk meningkatken  dan
mempercepat kemampuan membaca mekanis murid. Inovas: yang
dilakukan dalam fulisan ini untuk percepatan membaca mekanis
murid adalah:

(1} bahan ajar (buku pelajaran) yang sesua secard khusus untuk
percepatan membaca mekanis murid kelas rendah S0,

if
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(2) pedoman guru tentang cara mengajar yang sesuai secara
khusus untuk percepatan membaca mekanis mund kelas
rendah SD.

Kedua hal ini juga dapat bermanfaat bagi: (1) orang tua murid |

kelas | SD sebagai pedoman yang bisa digunakan untuk

membimbing anaknya agar mampu dengan cepat membaca

mck?nist; (2.) guru TK atau guru les privat untuk membimbing
murid bimbingannya untuk percepatan membaca mekanis.
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